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ABSTRAK

Hakekat shalat dan zakat sangat besar pengaruhnya, baik bagi yang mengerjakannya
juga bagi masyarakat, sebab realitas dari shalat dan zakat akan tumbuh sifat-sifat kesosialan
manusia yang dapat memberikan manfaat bagi kehidupannya di masyarakat. Dengan shalat
selain mengikat diri seseorang hamba dengan Penciptanya juga melalui shalat akan
bersatunya dalam suatu ikatan akidah tidak akan ada perpecahan diantara sesama, sepanjang
mereka taat dan patuh melaksanakannya.

Jenis penelitian ini adalah penelitian reaserch, dan metode menganalisis yang
digunakan adalah metode analisis data dan analisis konsep. Sumber utama dari penelitian ini
adalah al-Qur’an, sedang sumber penunjangnya adalah kitab tafsir yang dipilih tentang
penafsiran surat at-Taubah ayat 71, serta buku-buku yang membahas tentang konsep-konsep
dan teori-teori pendidikan.

Dalam surat at-Taubah ayat 71 terkandung di dalamnya nilai-nilai pendidikan social
yaitu saling tolong menolong sesama manusia, karena kedudukan manusia dihadapan Allah
adalah sama vyaitu sebagai hambaNya. Pendidikan social merupakan pendidikan
kemasyarakatan, seorang pendidik dan anak didik harus saling menghargai, pendidik harus
dapat berinteraksi dengan anak didik agar pendidik dapat menolong anak didiknya.
Pendidikan yang berdasarkan amar ma’ruf nahi munkar dapat menjaga fitnah anak didik dari
kotoran dan perbuatan salah.
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PENDAHULUAN

A. Penegasan Istilah

Dalam ruang lingkup disiplin ilmu-ilmu sosial, terjadinya silang pendapat
sangat besar peluangnya hanya karena persoalan semantik. Peluang memang terbuka
karena ilmu-iimu di sini tidak menggumuli remusan-rumusan angka yang pasti. Oleh
karena itu, untuk mengantisi-pasi kecenderungan di atas penulis bermaksud
membangun tatanan pengertian yang diharapkan akan menutup peluang untuk
terjadinya interpretasi ganda yang menjadi dasar pembahasan yang ditekankan dalam
judul skripsi ini, adapun isttlah yang perlu ditegaskan disini adalah :

Nilai adalah suatu perekat kevakinan ataupun perasaan vang divakini sebagai
suatu identitas yang memberikan corak khusus kepada pola pemikiran perasaan,
keterikatan maupun perilaku.’

Pendidikan Sosial ialah pengaruh yang disengaja yang ditujukan dan
pendidik-pendidik itu sendiri dan pengaruh itu berguna untuk menjadikan anak
sebagai anggota yang baik dalam golongannya vang mengajarkan anak itu supava
dengan sadar berbuat scsual dengan norma-norma l{o:masyarakatan.2

Al-Qur’an adalah Kalam Allah yang diturunkan melalui perantara malaikat
jibnl ke dalam kalbu Rasulullah SAW, dengan menggunakan bahasa Arab dan

disertai dengan kebenaran vang dijadikan hujjah dan penguat dalam hal

! Zakiah Drajat DKk, Dasar-Dasar Agama Islam. Jakarta, Bulan Bintang, 1989. Him. 260
? Ngalim Purwanto, /imu Pendidikan Teoritis dan Praktis. Bandung, Remaja Rosda Karva.
1985 him. 217,
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pengakuannya sebagai rasul dan dijadikan vndang-undang bagi umat Islam, d:
samping itu merupakan ibadah bagi yang membacanya.3 -

Analisis adalah Penggunaan pokok persoalan atas lbagian-bagian penelaahan
bagian-bagian tersebut dan hubungan antar bagian untuk mendapatkan pengertian
yang tepat dengan pemahaman secara kes.eit_lruhan.4

[lmu Pendidikan Islam ialah llmu yang membahas proses penyampian maten-
materi ajaran Islam kepada anak didik dalam proses pertumbuhannya’ Sedangkan
Pendidikan Islam ialah bimbingan yang dilakukan oleh seorang dewasa kepada
terdidik dalam masa pertumbuhan agar ia memiliki kepribadian muslim.®

Berdasarkan penegasan istilah di atas, maka vang dimaksud dengan judul

skripsi di atas adalah untuk mengemukakan nilai-nilai pendidikan sosial yang

terkandung dalam surat At-Taubah ayat 71.

B. Latar Belakang Masalah

[slam merupakan risalah atau ajaran yang disampaikan Allah kepada nabi
sebagai petunjuk bagi seluruh manusia, Islam merupakan petunjuk sempurna bagi
seluruh manusia dalam menyelenggarakan kehidupan di bumi dan mengatur
tanggung jéwab secara vertikal kepada Allah dan secara horizontal kepada dirinya,
masyarakat, serfa alam semesta. Dt dalamnya terdapat sistem nilai bagi mamlxsia

untuk memecahkan beragam masalah kehidupan vang dihadapai.’

3 Helmi Masdar. //mu Ushul Figh, Bandung, Gema Risalah Press, 1997. Hlm, 39

* Peter Salim dan Yeni Salim, Kamus Bahasa Indonesia Komtemporer, Jakarta, Modem
English Press, 1991. Him._ 61

* Nur Uhbiyati. //mu Pendidikan Islam, Bandung. Pustaka Setia, 1998. Him, 12

® Ibid. Hlm, 11 -

7 AM. Saefuddin et al, Desekrilisasi Pemikiran Landasan [slomisasi, Bandung, Mizan, 1995,
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Ajaran I[slam mengandung seperangkat nilai vang mengatur tata hubungan
secara vertikal dan horizontal. Untuk merealisasikan milai tersebut secara aplikatif,
harus diupayakan melalui pendidikan.

Pendidikan dalam kehidupan manusia mempunyai fungsi dan peranan yang
sangat penting dalam mengembangkan dan merealis'z_asikan potensi yang ada pada
dirinya ke arah yang lebih maksimal dan clgt_riir@_l, schingga menjadi insan yang
kamil (sempurna).

Manusia adalah mahluk yang mungkin, dapat dan harus dididik, sesuat
dengan hakekatnya sebagai mahluk ciptaan Allah, yang hidup sebagai individu
dalam kebersamaan (sosialitas) di dalam masyarakat, dan mungkin tumbuh dan
berkembang dalam keterbatasan dirinya.® _

Kodrat manusia scbagai mahluk sosial mengharuskannya hidup
bermasyarakat, sejak dilahirkan manusia sudah ditakdirkan untuk hidup bersama '.
dengan manusia lainnya. Hubungan manusia dengan sesamanya itu membutuhkan
kelompok sosial seperti kelompok teman sepermainan, kelompok tetangga,
kelompok sekolah, kefompok sepekerjaan dan lain sebagainya.

Secara pribadi manusia bertanggung jawab képada Tuhan (ibadah) secara
vertikal kepadaNya. Akan tetapi sebagat mahluk, ia hidup dalam keberadaan mahluk
lain, dan hidup berdampingan dengan sesamanya. Manusia selama menjalani hidup
di dunia, sejak lahir sampai mati, memang tidak bisa teriepas dari manusia lainnya.
Dalam masyarakat, seseorang berinteraksi dengan orang lain. Pada saat berinteraksi

inilah seseorang menemukan hakekat dirinya sebagai manusia, yakni sebagai mahluk

* * Hadin Nawawi, Pendidikan datam Islam, Surabaya, Al-Tkhlas, 1993. Him 10!



sosial, dalam wujud saling membutuhkan, tolong menoiong dalam kehidupan sehari-
hari. Dalam konteks ini manusta bisa bertahan hidup, dan berarti bz;hwa 12 (manusia)
tak akan mampu mempertahankan eksistensi hidupnya bila ia hanya seorang din.
Karena setiap individu pada dasarnya sangat tergantung pada nilai-nilai kemanusiaan
dan keberadaannya dalam kelompok. Jadi dengan demikian bagi manusia, cara
terbaik untuk hidup dt dunia ini ialah hidup bermasyarakat, vang didatamnya jiwa
manusia memperoleh-kepuasan dari ketaqwaan dan komitmen kepadfa hukum Allah
di satu pihak dan di sisi lain melalui perbuatz;n-perbuatan yang penuh kasih sayang
dan memperhatikan mahiuk-makluk lainnya.’

Pandangan [slam mengatakan bahwa masyarakat muslim merupakan satu
kesatuan kehidupan. Rasulullah saw, telah mengutamakan masvarakat ini sebagai

satu tubuh. Beliau bersabda yang diriwayatkan oleh Bukhor :

’/o_ f zza :1’ ] L -] /_/_. ,19- O‘JJ -z
G Bl ST gy el B s S
) A}az E- . - ,“/ 27 11:3.1.1

(Ls)b'-e_:)\ o'l)_)) @’J‘j J.&_..JL: o J:L"’”.J'\ﬁ'p\'b./

P -

“Engkau melihat orang-orang mu'min dalam hal saling meneintai dan
menyayangi seperti sutu tubuh, fjika salah satu anggota tubuh terserang atau

terkena sakit, maka selurub tubuh akan tidak dapat udur dan demam.(HR.

Bukhori)."

Hadist tersebut di atas menegaskan bahwa kehidupan orang-orang mu’min itu

tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lainnya. Mereka tidak akan membiarkan

? Muhamad Amin. Konsep Masyarakar Isiam, Jakarta, Fikahati Aneska. 1986. Him 15
' Hussein Bahreisj, Hadirs Shahih Bukharr Muslim, Surabava. Karva Utama, 1t Him. 176
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saudaranya dalam kesusahan, kebodohan, penderitaan dan sebagainva. Tetapi mereka
hidup “seia sekata, senasib-sepenaggungan untuk saling membantu, saling
menasehati, saling menjaga perasaan, hidup rukun dan damai, saling terpaut dalam
rahmat dan kasih sayang meskipun jenis dan bahasa berbeda, suku berbeda dan
tempat tinggal yang berjauhan. Maka Al-Qurian menganjurkan satu do’a
sebagimana dalam firman Allah yang terdapat dalam surat Al-Hasr © 10 vyang
berbunyi : |

- /

(..0-3# _):._-J\L/L"L-’)D,/ .JJ.U)LP

Artinya : “....Ya Allah kami, beri ampuniah kami dan saudara-savdara kami
yang telah beriman lebilr dahulu dari kami, dan jangan Engkau
membiarkan kedengkian dalam hati kami terhadap orang-orang
yang beriman, Ya Tuhan kami ﬁes'ungguhnya Engkau Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.'

Akan tetapi masih banvak manusia yang belum tahu akan tugas dan tanggung\f
jawabnya pada sesamanya, hidupnya hanya mementingkan dirinya sendiri, tidak mau
memperhatikan orang lain. Kenyataan ini sering kita lihat di masyarakat khususnva
masyarakat musiim mereka hidup dalam dunianva masing-masing, tidak saling
membantu, tidak saling menasehati, tidak menghargai, tidak mau bersatu dan bekerja
sama untuk memperoleh kebaikan bagi dirinya dan orang lain.

Dengan demikian, dalam dunia pendidikan terutama pendidikan keluarga,

tugas dan tanggung jawab pendidik untuk mendidik anak supaya mereka menjadi

manusia yang baik terhadap sesamanya. Hidup bersatu dalam masyarakat, saling

"' Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Jakaria, Dana Badan Wakaf, 1995
Him. 917 :
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menolong, saling menghargai, saling menasehati dengan sesamanya.

Dengan dasar itu pula, p;:nulis mencoba mengangkat masalah pentingnva
penanaman pendidikan sosial dalam kehidupan masyarakat, Salah satu ayat didalam
Al-Quran yang mengandung aspek pendidikan yang dapat membenkan tuntunan
terhadap kehidupan sosial terdapat dalam Al-Qur’an surat At-Taubah ayat 71.
sebagai berikut :

2
LI P o to. ,_04'4'21 L la}}_o/

- ,-o - 029 /_a.!a.!:/
Opgzy Syl 090k o U pguiam a5l O sall
202 0 W, Tore A T ’_o_J_b‘Jl, ] "o so_2 ’.3)° -
pu)y 0 Ogdary 5,570 05Ty skall Ohaciy SO 8
Ao e Ao . 4 ‘. NOAAA L s . <
é}ﬁfdml’wwﬂ@j

Artinya : Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebagian
mereka (adalah} menjadi penolong bagi sebagian lainnya, mereka
menyurult (mengerjakan} vang ma'ruf, mencegah yang munkar,
mendirikan sholat, menunaikan zakat, dan mereka taat kepuda
Allah, dan RasulNya mereka itu akan diberi ralunat oleh Allah,
sesungguhnya Alluht Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. -

Karena pembahasan tni merupakan penafsiran surat At-Taubah ayat 71, maka
akan lebih baik apabila penyusun menguraikan sedikit tentang surat At-Taubah.
Surat At-Taubah terdint atas 129 ayat, termasuk golongan surat-surat Madanivvah.
Surat ini dinamakan “At-Taubah” yang berarti pengampunan, berhubung kata At-
Taubah berulang kali disebut dalam surat ini. Dinamakan juga dengan surat “Baraah™
vang berarti berlepas dari, di sini maksudnya pernyataan pemutusan perjanjian
damai dengan kaum musyrikin.

Berlainan dengan surat-surat lain, maka permulaan surat ini tidak terdapat

basmallah, karena surat ini adalah pernvataan perang total dengan arti bahwa

R Ibid - Hlm. 291



segenap kaum muslimin dikerahkan untuk memerangi seluruh kaum musytikin,

sedang basmallah bernataskan perdamaiaﬁ dan cinta kasih Allah SWT.

Surat ini diturunkan sesudah nabi Muhammad SAW kembali dari peperangan

Tabuk yang terjadi pada than 9 H. Pengumuman it disampaikan oleh saidina Ali r.a

pada musim haji tahun itu.

Selain pernyataan pembatatan perjanjian damai dengan kaum musyrikin itu,

maka surat ini mengandung pula pokok-pokok isi sebagai berikut :

1.

.b"

Keimanan, Alla'h SWT selalu menyertai hamba-hamba-Nya yang beriman,
pembalasan atas amalan-amalan manusia hanya dari Allah, segala sesuatu
menurut sunnatullah, pertindungan Allah bagi orang-orang yang beriman dan
kedudukan nabi Muhammad di sisi Alfah.

Hukum. Kewajiban menafkahkan harta, macam-macam harta dalam agama serta
penggunaannya, kewajibﬁn umat Islam terhadap Nabinya, sebab-sebab orang
I[slam melakukan perang total, beberapa dasar politik kenegaraan dan
peperangan dalam Islam.

Kisah-kisah, Nabi Muhammad dengan Abu Bakar ra disuatu Goa di bukit Tsur

ketika hijrah, perang Humain (perang Authas atau perang Hawazin dan perang

Tabuk)
Dan lain-lain.
Sifat-sifat orang yang beriman dan tingkatan-tingkatan mereka.”?

Pada surat At-Taubah ayat 71, dijelaskan tentang sifat-sifat orang vang

ben'mz;n, di dalam surat im dijelaskan perbedaan antara orang munafik dan orang

" Departemaen Agama, A/-Qur'an dan Terjemahnya, lakarta, Dana Badan Wakes 1993.

" Him. 276



mu’mimin. Orang mu’min selalu bersatu, pimpin-memimpin, bantu-membantu baik
laki-laki maupun perempuan, karena sifat itu maka timbullah ukhuwah Islamiyah,
cinta-mencintai, tolong-menolong, bantu-membantu. Sehingga kaum perempuan juga
pergi bersama-sama para pejuang ke medan pemng. Di dalam hadits-hadits yang
shahth riwayat Bukhori-Mpslim dan ahli-ahli hadits vang lain diterangkan bahwa
Fatimah bintt Rasulallah bersama Ummi Sulaim turut dalam perang Uhud Aisyah
juga turut dalam perang itu. Kerja merecka adalah pekerjaan yang pantas bagi
perempuan, yaitu menyediakan air minum dan mengobati para pejuang yang tertuka,
demikian juga dalam peperangan Khaibar. '

Allah SWT dalara ayat di atas menggoreskan supaya antara kita sesama
mu'min ini saling menolong, bergoto_ng royong bantu membantu dalam upaya
menegakkan kebaikan dan ketaqwaan, ini semua merupakan usaha kita bersama
untuk melaksanakan amar ma’ruf nahi munkar, sehingga diri kita tetap mendirikan
shalat, menunaikan zakat, serta taat dan patuh terhadap hukum-hukum Allah dan
Rasulullah. Dengan demikian, maka kita semualah yang akan merasakan hikmahnya,
yaitu mendapatkan rahmat dan belas kasih Allah SWT_,

Adapun hakekat dari shalat dan zakat itu sangat besar pengaruhnya, baik bagi
vang mengerjakannya juga bagi masyarakat, sebab realitas dart shalat dan zakat itu
akan tumbuh sifat-sifat kesosialan manusia yang dapat memberikan manfaat bagi
kehidupanya di masyarakat. Karena dengan shalat selain mengikat dini seseorang
hamba dengan penciptanya juga melalui shalat akan bersatunya dalam suatu tkatan

akidah tidak akan ada perpecahan diantara sesama, sepanjang mereka taat dan patuh

" Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jakarta, Pustaka Panjimas, tth, Juz. IX-X. Him. 275



dalam melaksanakan shalat, dalam sholat juga akan terciptanva sifat tolong-
menolong; belas kasthan, persamaan dan kerukuian diantara mereka. Demikian pula
dengan zakat, zakat merupakan motor penggerak dalam mewujudkan solidaritas,
mahabbah dan ukuwah Islamiyah diantara sesama muslim, sehingga hal-hal yang
diinginkan oleh agama Islam akan terwujud secara nyata dan kongkrit.

Mengacu pada ungkapan di atas, penulis tergerak hati untuk menganalisa
implikasi n!lai-m'lai yang bersifat pendidikan sosial yang terkandung dalam Al-
Qur’an surat At-Tubah ayat 71. Selain itu juga untuk mencan pemahaman yang lebih
luas tentang penfsiran para mufassir pada ayat tersebut. Untuk membatasi
permasalahan, penulis rumuskan dalam sebuah judul yaitu :  NILAI-NILAI
PENDIDIKAN SOSIAL DALAM SURAT AT-TAUBAH AYAT 71.( Analisis [lmu

Pendidikan Islam)

C. Perumusan Masalah

Bertolak dari uraian di atas, manusia adalah mahluk yang diciptakan Allah
sebagai mahluk-sosial, untuk berhubungan supaya saling mengangkat derajat dan
martabat, bekerja sama untuk memperoleh kebaikan, dan bertaqwa kepadaNya. Akan
tetapi kenyataan sering kita lihat masih terdapat sebagian anggota masyarakat
khususnya ﬁlasyarakat musiim tidak pedyli terhadap sesamanya. Dan dalam hal ini,
karena kekhasan pendidikan Islam vang berangkat dari Al-Qur’an dan Al-Hadis
itulah maka konsepsi didasarkan atau merujuk kritena Al-Qur’an, konsep tentang
aspek pendidikan yang memberikan tuntunan kehidupan sosial tersebut vang belum

banyak dibahas oleh ahlt pendidikan, sedangkan Al-Qur’an telah mengisvaratkan



salah satunva yang terdapat dalam surat At-Taubah ayat 71. Maka disim tampak

adanya kesenjangan antara umat Islam pada masa sekarang dengan ajaran Islam,
Berdasarkan masalah tersebut timbul pertanyaan sebagai berikut :

1. Bagaimana penafsiran Al-Qur'an surat At-Taubah ayat 71 menurut para

Mufassir ?

2. Nilai-nilaiy pendidikan sosial apa yang terkandung dalam Al-Qur’an surat At-

Taubah ayat 71 ?

[F3]

Bagaimana implikasi nilai pendidikan sosial dalam dunia pendidikan ?

D. Tujuan dan Kegunaan Penulisan
Tujuan penulisan ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui penafsiran para mufassir terhadap surat At-Taubah ayat 71
2. Untuk mengetahui nilai-nifai pendidikan sosial vang terkanduﬁg dalam surat At-
Taubah ayat 71
3. Untuk mengetahui implikasi nilai-nilai pendidikan sosial dalam dunia pendidikgm
Adapun kegunaan dalam penulisan ini adalah :
I. Untuk menambah Khazanah keilmuan penulis dalam bidang pendidikan
_khususnya dalam pendidikan sosial.
2. Memberikan kontribusi terhadap pendidikan dalam menghadapi faktor-faktor

yang berkaitan dengan pendidikan yang terdapat dalam Al-Qur’an, daiam hal imi

adalah pendidikan sosial.



E. Tinjauan Pustaka

Al-Qur’an berfungsi sebagai pemberi petunjuk kepada jalan yang lebih luas,
petujuk-petunjuk itu bertujuan untuk memben kesejahteraan dan keseimbangan
kepada manusia, baik secara individu atau pribadi maupun secara kelompok, oleh
karena itu maka ditemukaniah petunjuk-petunjuk itu untuk manusia dalam keadaan
bentuk tersebut.

Al-Qur’an sebagai pedoman bagi umat Islam mengandung nilai-nilai
pendidikan yang besar bagi manusia, dimana salah satu fungsi pé:ndidikan adalah
memindahkan (transmission) nilai-nilai ilmu dan keterampilan dari generasi tua
kegenerasi muda."

Niali-nilai pendidikan merupakan konsep-konsep dan cita-cita vang penting
dan berguna bagi manusia. Di lain pihak bahwa nilai yang berlaku dalam pranata
kehiduﬁan manusia meliputi nilai-nilai Ilahi dan nilai 1insani vang difonﬁulasikan
melalu pendidikan. Ternasuk didalamnya komponen pendidil(an.16

Pendidikan merupakan salah satu wahana pewaris nilai-nilai sosial-budaya
dan religi yang mencakup seluruh dimensi kehidupan manusia. Nilai-nilai vang
terangkum dalam tata kehidupan individu dan masvarakat direalisasikan dalam
bentuk kerangka konsepsional tentang makna dan tolak ukur nilai. Karena manusia
merupakan mahluk sosial, maka untuk memenuhi eksistensinya manusia tidak dapat
memenuhinya sendiri, 1a memerlukan bantuan orang lain, karena itu manusia selalu

hidup bersama dengan sesamanya, yaitu hidup dalam lingkungan sosial.

'* Hasan Langgulung. Azas-Azas Pendidikan fslam, Bandung. Al-Husna, 1986, Him 362
'8 Zainuddin Sardar, Rekevasa Pendidikan Masa Pepen Peradaban Mushm. Bandung.
Mizan, 1994 Hlm 28 ‘



Pendidikan sosial bisa disebut juga pendidikan kemasyarakatan. Pendidikan
kemasyarakatan ialah penuidikan anak sejak dini agar terbiasa melakukan tatakrama
sosial yang utama, dasar-dasar yang mulia vang bersumber dari aqidah Islamivah
yang abadi dan emosi keimanan yang mendalam agar di masyarakat anak
berpenampilan dan bergaul dengan baik, sopan, ajeg, matang da‘r_l bertindak -
bijak."” .

Untuk menanamkan dasar-dasar kejiwaan yang mulia lagi mantap dan
pedoman-pedoman pendidikan yang abadi pada jiwa perseorangan dan kelompok,
[slam telah memberikan bimbingan-bimbingan yang bemilai dan pesan-pesan vang
praktis agar pendidikan sosial lebih sempurna maknanya, sehingga masvarakat
tumbuh dan berkembang atas dasar kerjasama yang produktif, ikatan yang kuat,
sopan santun yang luhur dan saling mencintai.

Dalam nilat sosial itu terkandung adanya interaksi antara pribadi, dan antara
pribadi dengan masyarakat yang berkisar sekitar nilai-nilai baik buruk, pantas-tak
pantas, semestinya-tak semestinya. Nilai-nilai yang baik dalam masyarakat, dituntut
pada setiap anggota masyarakat untuk mewujudkannya, disebut susila atau moral.'®

Nilai sosial berorientasi kepada hubungan antara manusia dan penekanan
segi-segl manusia yang luhur yang menunju kepada sejahtera dunia dan bahagia di
akhirat. Maka dengan itu pendidikan sosial melibatkan bimbingan terhadap tingkah
laku sosial, ekonomi dan politik dalam rangka akidah lslam yang betul dan ajaran-

ajaran serta hukum-hukum ajaran yang berusaha meningkatkan iman, tagwa, mkut

'7 Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Sosial Anak, Remaja Rosda Karya, Bandung 1992
Hlm 1

" Sidi Gozalba, Masvarakat Islam Pengantar Sosiologi dan Sosiografi, Jakarta, Bulan
Bintang, 1976. Him 28
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kepada Allah dan mengerjakan ajaran agamanva vang mendorong kepada penlaku
berbuat jujur-ikias dalam perbuatan adil, kasih sayar.lg, mementingkan orang lain,
tolong menolong, setia kawan. menjaga kemaslahatan umum, cinta tanah air dan
sebagai bentuk akhak yang mempunyai nilai sosial.””

Oleh karena itu dalam kehidupan masyarakat, khususnya masyarakat muslim,
setiap anggotanya harus saling mengasihi, menyayangi, mencintai, saling bantu
membantﬁ, tolong menolong, saling menganngkat derajat dan martabat, saling
menasehati dalam kebenaran, .menyeru kepada kebaikan dan tidak saling
membenkan sesamanya dalam kesusahan, kemiskinan dan kebodohan. Akan tetapi
ajaran Islam menyatukan umatnya dengan ukuwah agama yang dapat
mempersatukan arah dan tujuan mereka, menjadiakan mereka satu persatuan yang
kokoh dengan tujuan untuk mencapai kebahagian di dunia dan akhirat.

Allah telah menetapkan ukuwahr diantara sesama kaum muslim dalam

firmanNya yang te.rdapat dalam Al-Qur’an surat Al-Hujurat avat 10, sebagi berikut -
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C o by O
Artinya : Sesungguhnva orang-orang mu'min adalah bersaudara maka itu
damaikanlah antara sudaramu dan bermqwalah kepada Allah

supaya kamu mendapat rahmat ™

Dalam Al-Qur’an banvak ayat -avat yang memernintahkan untuk mendidik

dan memelihara pfibadi anak terutama masalah kehidupan sosial. Salah satunya

' Hasan Langgulung, Op. Cit. Him 376
® Departemen Agama, Al-Qur ‘an dan Terjemaha. Op. Cit Hlm 846



adalah dalam surat At-Taubah ayat 71. Sementara 1tu menurut Fahrur Razyv (1987 :
208) mengenai surat At-Taubah ayat 71, bahwa orang-orang yang beriman, laki-faki
dan perempuan sebagian mereka adalah menjadi penolong bagi sebagian lainnya,
mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma’ruf dan mencégah yang munkar,
mendirikan shalat, menunaikan zak’a_t, mentaati- Allah dan Rasul-Nya. Janji Allah
bagi mereka adalah rahmatnya, yaitu pahala akherat *!

Atas dasar inilah kehidupan sosial merupakan pendidikan untuk melatih diri
dalam menanggulangi kesulitan dan berbuat baik kepada orang {ain dan mencintai

sesama mahluk Allak semesta.

F. Kerangka Teoritik

Nilai adalah konsepsi-konsepsi abstrak di dalam dirl manusia atau masyarakat
mengenai hal-hal yang dianggap baik, benar dan hal-hal yang dianggap buruk dan
salah. Nilai merupakan petunjuk-petunjuk umum yang telah berlangsung 'arra, veng
mengarahkan tingkah laku dan kepuasan dalam kehidupan sehari-hari.”

| Selain itu, nilai adalah suatu perekat keyakinan ataupun perasaan vang

divakini sebagai suatu identitas vang memberikan corak khusus kepada pola
pemikiran perasaan, keterikatan maupun perilaku.™

Berdasarkan dan pengertian di atas, nilai merupakan konspesi-konsepsi
abstrak yang dianggap sebagai keyakinan ataupun perasaan yang diyakini sebagai

petunjuk umum yang telah berlangsung lama, vang mengarahkan tingkah laku dan

2! Muhammad Ar-Razy, Tafsir Fakhrurrazy, Baerut, Daar el-Fikr, 1958. Hlm 208
2 Muhaimin dan Abdul Mujib, Op. Cir., Him 110
B Zakiyah Darajat, dkk., Op. Cit., Him 160



kepuasan dalam kehidupan sehari-hari baik itu hal-hal yang baik dan benar maupun
hal-hal yang dianggap buruk dan salah serta dapat fnempengaruhi pola pikiran
maupun perilaku.

Pendidikan sosial adalah pendidikan yang berhubungan dengan masyarakat
yang bertujuan meningkatkan hubungan masyarakat luas dengan rasa kesosiatan.”*

Pendidikan sosial ialah pengaruh yang disengaja yang ditunjukkan dart
pendidik-pendidik itu sendiri dan pengaruh itu berguna untuk menjadikan anak
sebagai anggota yang baik dalam golongannya yang mengajarkan anak itu supaya
dengan sadar berbuat sesuai dengan norma-norma licf:masyarakatan.25

Dart teori di atas, pendidik sosial ialah pengaruh-pengaruh yang disengaja
vang ditunjukkan dari para pendidik dan pengaruh itu berguna bagi anak agar ia
menjadi anggota masyarakat yang baik, yang bertujuan meningkatkan hubungan
dengan masyarakat luas dengan rasa kesosialan. Serta dapat menjalankan hidupnya
di masyarakat dengan norma-norma kemasyarakatan yang ada.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan nilai
- pendidikan sosial adalah konsepsi-konspsi abstrak yang merupakan pengaruh-
pengaruh yang ditunjukkan dan pendidik-pendidik itu sendit dan semestinya
diberikan olch pendidik kepada anak didik dengan jalan mémbimbing mereka agar
mereka memahami nilai sosial, dan norma-norma kemasyarakatan supaya mereka

dapat sadar dan berbuat baik dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat.

¥ wi Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa [ndonesia, Pusat Pembinaan dan

Pengembg.ngan Bahasa, Jakarta. Balai Pustaka, 1976, him. 353.
** Negalim Purwanto, Op. Cit., him. 217.
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G. Metode Penelitian
Untuk memudahkan langkah-langkah kera y;cmg sistematis  dalam
pembahasan ini penyusun menentukan kerangka sebagai berikut :
1. Jenis Kajian
Skripsi ini merupakan pembahasan naskah yang datanya diperoleh
melalau sumber leterer (library reseach) yaitu kajian literatur melalau nset
kepustakaaﬁ. Mengingat sumber datanya adalah buku-buku yang berkaitan
dengan pendidikan, serta teon'-teon'.nilai dan beberapa buku tafsir yang penyusun
pilih, adapun buku tafsir yang penyusun pilih sebagai berikut :
a. Tafsir Al-Maraghi
b. Tafsir [bnu Katsier -~
c. Tafsir Al-Mizan
d. Tafsir Al-Qasimy -

Kitab ini dipilih karena pembahasannya sangat objektif, mudah dipahami
dan tidak mengandung cerita-cerita israiliat, pemahamannya bisa diterima oleh
kalangan ahlussunah wal jamaah.

2. Metode Analisis Data
Metode yang digunakan untuk menganalisis data adalah metode analisis

data dan analisis konsep. Analisis data adalah usaha untuk mengadakan

interpretasi yang menyangkut pendapat atau mengenai makna yang dimiliki

untuk mengetahui arti sesungguhnya dan sesuatu. Analisis konsep adalah suatu

analisis mengenai istilah-istilah (kata-kata) yang memiliki gagasan atau konsep.™

% Imam Barnadib, Filsafat Pendidikan Istam dan Metode, Yogyakarta, Andi Offset, 1990.
Hlm 90 :
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3. Metode Analitis (Tablili)

Yang dimaksud metode analitis ialah menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an
dengan mamaparkan segala aspek vang terkandung di dalam ayat-ayat vang
ditafsirkan itu serta mcnerangkén makna-makna yang tercakup di dalamnya
sesuai dengan keahiian dari kecenderungan mufasir yang menafsirkan ayat-ayat
tersebut.

Dalam metode ini, biasanya mufasir menguraikan makna yang dikahdung
oleh Al-Qur’an, ajfat demi ayat dan surah demi surah dengan urutannya di dalam
muskhaf. Uraian tersebut menyangkut beberapa aspek yang dikandungnya yang
ditafsirkan seperti pengertian kosa kata, konteks kalimat, latar belakang turunnya,
kaitannya dengan a;fat—ayat yang lain, baik setgg!\um maupun sesudahnya, dan
tidak ketinggalan pendapat-pendapat yang telah diberikan berkenaan dengan
tafsiran ayat-ayat tersebut, baik yané disampaikan oleh Nabi, sahabat, para
tabi’in maupun ahli tafsir lainnya.”’

Dari uraian di atas, dapatlah diketahui bahwa sumber utama dari penelitian
11 adalah Al-Qur’an, sumber penunjangnya adalah kitab tafsir vang terpilih tentang
penafsiran ‘surat At-Taubah ayat 71, serta buku-buku vang membahas tentang

konsep-konsep dan teori-teont pendidikan.

H. Sistematika Pembahasan

Dalam penyusunan skiripsi ini, penyusun menyusunnya dalam beberapa bab

dan sub bab. Untuk mempermudah pemahaman, maka dibuat sistematika

*" Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur'an. Yogyakarta, Pusiaka Pelaiar
Offset, 1995, Him. 31 -
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pembahasan sebagai benkut :

Dalam bab I. terlebih dahulu diuraikan pendahuluan yang memuat penegasan
istilah, latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penulisan,
tinajuan pustaka, kerangka teontik, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab II bensikan tentang pendidikan Islam dan pendidikan sosial serta arti

nilai dalam pendidikan sosial, yang meliputi pengertian pendidikan Islam, sumber

pendidikan Islam, pendidikan sosial dan nilai dalam pehdidikan sosial.

Bab III bensikan tentang penafsiran surat At-Taubah ayat 71 yang meliputi
pengertian umufn Al-Qur’an, tahap-tahap penafsiran dan kesimpulan dan surat
At-Taubah ayat 71.

Bab IV berisikan tentang kandungan nilai-nilai pendidikan sosial dalam surat
At-Taubah ayat 71, yang meliputi, saling menolong, menegakkan persaudaraan,
saling mencintai semata-mata karena Aliah dan melaksanakan amar ma'ruf dan nahi
munkar.

Bab V adalah penutup yang berisikan kesimpulan dan saran-saran.



BAB Y

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah penyusun mengemukakan nilai-nilai pendidikan sosial dalam surat
At-Taubah ayat 71 yang dianalisis dengan ilmu pendidikan Islam, maka penvusun
dapat méngambil kesimpulan sebagai berikut
1. Tafsiran Al-Quran Surat A-t-Taubah ayat 71 yang ditafsirkan para mufassir
menjelaskan bahwa, orang-orang vang beriman ialah orang yang mempunyai
.sifat yang terpwi selain untuk melaksanakan kewajiban yang berhubungan
dengan Allah SWT. Mereka juga melaksanakan kewajiban yang berhubungan
dengan sesamanya, orang-orang mu’'min saling mengasihi, saling menolong,
saling mencintal, saiimkat harkat dan martabat serta mengatur urusan
sesamanya. Kehidupan mereka merupakan satu kesatuan, orang-orang mu’min
mentaati  Allah dan mengingat-Nva dengan melaksanakan shalat serta
menyisthkan sebagian dan harta mereka untuk diberikan kepada orang-orang
yang membutuhkan, karena dengan shalat dan melaksanakan zakat merupakam
motor penggerak solidaritas dan mahabbah di antara sesamanya. Mereka
mengesakan Allah dan menyuruh berbuat vang bail-( dan melarang berbl;at vang
jahat serta menjauhi perbuatan yang munkar. Orang-orang mu’min tetap disiplin

dan berpegang teguh kepada ajaran agama, yaitu Al-Qur'an dan sunnah

Rasulallah, méngikuti petunjuk dan menjauhi larangan-Nya. Apabila itu terdapat
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dalain jiwa orang-orang mu’min maka Allah akan memberikan janji-Nva, vakni
akan dibeni rahmat oleh Allah, karena Allah Maha Perkasa lagt Maha Bijaksana.
Dalam surat At-Taubah ayat 71, terkandung di dalamnva nilai-nilai pendidikan

sosial yaitu, saling tolong menolong sesama manusia, karena kedudukan manusia

dihadapan Allah adalah sama yaitu sebagai hamba-Nya. Menegakkan

TTTT—

persaudaraan, bahwa umat [slam yang satu dengan yang lainnya adalah

——

bersaudara dalam kehidupan sosial, menegakkan persaudaraan merupakan rasa

kebersamaan dalam melaksanakan tanggung jawab di masyarakat. Mencintai

semata-mata karena Allah SWT, kecintaan ini membawa dampak yang agung
terhadap jiwa, karena seorang mu’min mencintai sesamanya dan mentaati Allah
SWT, tunduk_terhadap syariat-Nya dan merasa mulia apabila mercka berjalan
diatas panji-Nya. Memberikan kasih sayang dan rasa tanggung jawab periu
'jdiberikan oleh orang tua dan peﬁdidil.(\k‘epada anak didik, agar anak didik dapat
merasa aman dalam menjalankan hidupnya. Wf’ dan nahi
munkar merupakan suatu hal yang dapat mencegah anggota masvarakat musiim
untuk melakukan tindak kejahatan, seorang pendidik harus menjadi suri tauladan
bégi anak didiknya, karena anak didik merupakan cermin baginya.

Pendidikan sosial merupakan pendidikan kemasyarakatan, seorang pendidik dan
anak didik harus saling menghargai, pendidik harus dapat berinteraksi dengan
anak didik agar pendidik itu dapat menolong anak didik. Tugas pendidik adalah
mendidik anak didik dan mengarahkan potensi vang ada pada anak didik agar

dapat dikembangkan, pengembangan potensi itu senanuiasa dilakukan melalui

pendidikan. Hubungan antara manusia di dalam pendidikan Islam harus saling
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tolong menolong dan atas dasar sama derajat sebagai hamba Allah. Dalam
kehidupan sosial, menegakkan persaudaraan dan memberi rasa kebersamcan
dalam melaksanakan tanggung jawab di masyarakat adale;h penting. Pendidikan
Islam berpandangan bahwa umat Islam adalah bersaudara dalam berbagai
kebutuhannya, rasa persaudaraan ini dapat terwujud dengan merasakan bahwa
dirinya itu merupakan bagian dari orang lain. Rasa persaudaraan dalam
pendidikan Islam bisa dengan memperhatikan, seorang pendidik harus seclalu
memperhatikan dan senantiasa mengontrc;l berbagai perkembangan yang terjadi
pada diri anak didiknya. Seorang pendidik berkewajiban membina kegiatan sosial
berdasarkan cinta kasih semata-mata karena Allah, agar anak didik mengetahui
makna dari kasih sayang vyang tejadi dalam kehidupan sehari-hannya.
Pendidikan yang berdasarkan amar ma’ruf dan nahi munkar dapat menjaga fitrah
anak didik dari kotoran dan perbuatan salah. Orang dewasa mempunyai
kewajiban terhadap anak didik untuk dapat menanamkan makna keimanan ke
dalam hati anak-anak dalam berbagai kesempatan dengan jalan mengarahkan
perhatian mercka kepada setiap gejala alam vang membutuhkan kekuatan,
keagungan dan kekuasaan Allah, serta mengarahkan dan mendidik tingkah laku

mereka dengan adab-adab yang Islami.

B. Saran-saran
Dewasa ini terdengan santer tentang gagasan-gagasan mengenai rekontrukst
total ataS warisan-wansan kesejahteraan umat Islam. Begitu juga halnya vang

dirasakan dengan dunia pendidikan, pada saat sekarang ini pendidikan kita masih
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betah dengan tetap mengkonsumsi teori-teori Barat, meskipun teori-teori Barat itu
sudah menjalani I[slamisasi, dan sepantasnyalz;th para pemangku. tanggung jawab
pendidikan Islam tergugah untuk mencan tahu bagai mana sesungguhnva Al-Qur’an
sebagar salah satu sumber pendidikan Islam, Al-Qur’an merupakan peletak dasar-
dasar teori pendidikan Islam agar dijadikan acuan yang utama dalam mengatasi
peroblem-peroblem tentang kependidikan disetiap lembaga pendidikan.

| Dalam peroses pendidikan, haruslah diperh.atikan komponen-komponen serta
pihak-pihak yang terlibat d.;ﬂam pendidikan, yang selalu membutuhkan perhatian dan
pengkajian yang lebih mendalam agar terciptanya suatu peroses pendidikan yvang
baik.

Adapun miai-nilai pendidikan sosial yang penyusun kemukakan bukanlah
merupakan suatu konsep dan pijakan yang baku, karena masih banvak nifai-nilai
pendidikan sosial yang terkandung.di dalam Al-Qur’an vang belum dikemukakan.
Oleh karena itu, di sinitah tanggung jawab para pcmangkhﬂpendidikan fslam untuk
lebih mengkaji dan meneliti isi dan kandungan dari Al-Quran, karena Al-Qur’an
merupakan sumber tlmu pcngetahuﬁn. -

Saran terakhir dart penyusun adalah pelu adanya perhatian khusus kepada
anak didik, karena anak didik merupakan “bafiun mentah” vang perlu dibentuk dan
dibina dengan sebaik-baiknya, karena merekalah };ang akan meneruskan perjuangan

dan cita-cita generasi sesudahnya.
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